
PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI 

STATISTIKA KELAS VIII 

 

SKRIPSI 

 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan 

mencapai derajat Sarjana S-1 

Program Studi Pendidikan Matematika 

 

 

 

 
 

 

 

 

Oleh : 

Nurfaedah Jazirah 

17106000036 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA 

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN 

UNIVERSITAS UIN SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2021



 
 

i 

 



 
 

ii 

 

 

 

 

 



 
 

iii 

 

MOTTO  

 

 

Bersyukur adalah kunci utama kenikmatan yang telah 

diberikan Tuhan YME 

 

 

 



 
 

iv 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini kupersembahkan untuk: 

Mamahku tercinta Habibah yang selalu memberikan do’a dan semangat kepada 

putri bungsunya dan Papahku tercinta Nasori yang selalu memberikan do’a dan 

nasehat kepada putri bungsunya 

Kakak dan Ponakan-ponakanku 

(Zubaedah, Rusbadi, Aurel, Jasmine, dan Azwa) 

 

 

Serta 

Almamaterku tercinta 

Program Studi Pendidikan Matematika 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Universitas Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta



 
 

v 

 

 



 
 

vi 

 

PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

BERBASIS PENDEKATAN KONTEKSTUAL UNTUK MEMFASILITASI 

KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA MATERI 

STATISTIKA KELAS VIII 

 

Oleh  

Nurfaedah Jazirah 

17106000036 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi statistika kelas VIII. Penelitian ini merupakan penelitian 

Pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan 4-D. Tahap model pengembangan 4-D meliputi : Define 

(Pendefinisian), Design (Rancangan), Develop (Pengembangan), dan Disseminate 

(Penyebaran). Instrumen yang digunakan yakni instrumen penilaian LKPD. 

Berdasarkan analisis data dapat disimpulkan bahwa : 1) Pengembangan Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual dapat memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik dan pengembangan LKPD dilakukan 

dengan tahap : Define (Pendefinisian), Design (Rancangan), dan Develop 

(Pengembangan). Pengembangan ini tidak sampai pada tahap Disseminate 

(Penyebaran). 2) Kualitas Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang dikembangkan 

adalah sangat baik dan dinyatakan valid dengan nilai rata-rata tiap aspeknya adalah 

0,975 dan didalamnya memuat nilai rata-rata validitas ahli materi 0,98 dan nilai 

rata-rata validitas ahli media 0,97. 

Kata kunci : Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), Pendekatan Kontekstual, 

Berpikir Kritis, Statistika.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah proses perubahan tingkah laku seseorang atau 

sekelompok orang sebagai hasil dari sebuah pengalaman melalui kegiatan 

pengajaran dan pelatihan. Pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu 

peradaban bangsa terlebih dalam konteks pembangunan bangsa dan negara. 

Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan manusia guna menggali 

sumber daya manusia. Oleh karena itu, Indonesia menjadi negara yang 

menempatkan pendidikan pada tempat yang utama. Tujuan pendidikan 

menurut Arikunto (2011) adalah terjadi perubahan perilaku yang diinginkan 

setelah peserta didik tersebut memperoleh pembelajaran. Ketercapaian 

tujuan pembelajaran merupakan tujuan dari suatu pendidikan yang 

ditunjukkan dengan keberhasilan dalam proses pembelajaran. 

Dunia pendidikan matematika merupakan salah satu mata pelajaran 

yang memegang peranan penting dalam pendidikan (Fachrudin dkk, 2014). 

Matematika merupakan induk dari segala ilmu dalam pendidikan dan 

matematika adalah ilmu dasar pengetahuan. Ini berarti matematika dipakai 

dalam bidang ilmu lainnya (Yenti, 2009). Oleh sebab itu, semua perserta 

didik dengan program pendidikan apapun baik ilmu alam maupun ilmu 

sosial diwajibkan mempelajari matematika dengan porsinya masing-

masing. Namun begitu, matematika masih dianggap mata pelajaran yang 

sulit dibandingkan mata pelajaran lain. Kesulitan-kesulitan tersebut 
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meliputi kesulitan dalam penalaran, pemahaman konsep, komunikasi, 

pemecahan masalah, dan kreativitas berpikir.  

Sutan (2003) mengatakan bahwa pentingnya mempelajari 

matematika tidak menjamin peserta didik senang mempelajarinya, bahkan 

mereka menganggap matematika sebagai pelajaran yang sulit dan 

menakutkan. Ketakutan itu berawal dari pendekatan dalam pengajaran 

matematika yang terkesan kaku dan dogmatis. 

Pengertian belajar menurut Slameto (2010) belajar pada hakikatnya 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh 

perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalamannya sendiri dalam interaksinya dengan lingkungan. Menurut 

Mudzalir (1997) belajar adalah syarat mutlak untuk menjadi pandai dalam 

segala hal baik dalam bidang ilmu pengetahuan maupun ketrampilan. 

Ketika seorang pendidik melaksanakan proses belajar mengajar, 

maka diharapkan pendidik tersebut sedang melakukan pengaturan kelas 

dengan sebaik-baiknya serta membuat kondisi sedemikian rupa sehingga 

peserta didik dapat melakukan proses belajar dengan baik. Muliyardi (Yenti, 

2009) mengemukakan bahwa istilah pembelajaran lebih menggambarkan 

bahwa peserta didik lebih banyak berperan dalam mengkonstruksikan 

pengetahuan bagi dirinya dan bahwa pengetahuan itu bukan hasil proses 

transformasi dari pendidik. Apabila pada proses pembelajaran matematika 

terjadi komunikasi yang baik maka hasil belajar matematika peserta didik 

akan tercapai sesuai yang diharapkan (Ibrahim, 2019).  
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Nikson (Muliyardi, 2002) mengemukakan bahwa pembelajaran 

matematika adalah upaya membantu peserta didik untuk mengkonstruksi 

konsep-konsep atau prinsip-prinsip matematika dengan kemampuannya 

sendiri melalui proses internalisasi sehingga konsep atau prinsip itu 

terbangun kembali. Bagi generasi yang akan datang, kemampuan dalam 

bidang matematika menjadi bekal yang sangat penting. Namun sayangnya, 

pembelajaran matematika di sekolah dalam satu dekade terakhir ini 

menghadapi masalah-masalah yang hampir sama dengan indikasi yang 

sama, yaitu hasil belajarnya yang masih rendah (Ibrahim, 2019). 

Pembelajaran yang berlangsung secara kognitif akan mendukung 

tercapainya tujuan pembelajaran matematika. Sehingga melalui 

pembelajaran matematika, diharapkan peserta didik memiliki kemampuan 

berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif, serta kemampuan bekerja 

sama (Marlinda & Wijaya, 2018).  Salah satu tujuan dari pembelajaran 

matematika adalah peserta didik dapat mengembangkan kemampuan 

berpikir kritisnya dalam menyelesaikan masalah dari soal-soal matematika.  

Berpikir kritis didefinisikan sebagai proses disiplin intelektual dari 

konseptualisasi yang aktif dan terampil, menerapkan, menganalisis, 

mensintesis, dan mengevaluais informasi yang dikumpulkan atau 

dihasilkanm pengematan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau 

komunikasi, sebagai panduan untuk keyakinan dan tindakan (Scriven & 

Paul, 2007). Sedangkan Krulick dan Rudnick (2010) mengemukakan bahwa 

berpikir kritis merupakan suatu cara berpikir yang menguji, 
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menghubungkan, dan mengevaluasi semua aspek dari suatu situasi masalah, 

termasuk di dalamnya kemampuan mengumpulkan informasi, mengingat, 

menganalisis situasi, membaca serta memahami dan menidentifikasi hal-hal 

yang diperlukan. 

Menurut Ennis (2011) “critical thinking is reasonable and reflective 

thinking focused on deciding what to believe or do” yang artinya “berpikir 

kritis adalah suatu proses berpikir reflektif yang berfokus pada memutuskan 

apa yang diyakini atau dilakukan”. Keterampilan berpikir kritis menurut 

Redecker mencakup kemampuan mengakses, menganalisis, mensistematis 

informasi yang dapat dibelajarkan,dilatihkan dan dikuasai, dan menurut 

Onions (Setiana, 2018) berpikir kritis menyebabkan argumen dan 

kesimpulan yang valid, memperkuat dan tahan terhadap kritik. Menurut 

pendapat Johnson (2010) kemampuan berpikir kritis merupakan 

kemampuan berpikir dengan baik, dan merenungkan tentang proses berpikir 

merupakan bagian dari berpikir dengan baik. Menurut Ibrahim (2011) 

seseorang yang berpikir kritis adalah seseorang yang mampu menyelesaikan 

masalah, membuat keputusan, dan belajar konsep-konsep baru melalui 

kemampuan bernalar dan berpikir reflektif berdasarkan suatu bukti dan 

logika yang diyakini benar dan Ibrahim (2011) juga mengatakan bahwa 

pengembangan kemampuan berpikir kritis yang sangat memungkinkan 

untuk dikembangkan melalui pembelajaran matematika, akan tetapi pada 

umumnya pembelajaran matematika di sekolah masih menekankan pada 
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hafalan dan mencari jawaban dari soal-soal yang sifatnya rutin atau 

prosedural. 

Tujuan dari berpikir kritis adalah mencoba mempertahankan posisi 

objektif. Ketika berpikir kritis, maka akan menimbang semua sisi dari 

sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Jadi, 

ketrampilan berpikir kritis memerlukan: keaktifan mencari semua sisi dari 

sebuah argumen dan mengevaluasi kekuatan dan kelemahan. Pada zaman 

modern dan teknologi cangih yang memudahkan segala informasi maka 

berpikir kritis sangatlah penting bagi setiap orang.  

Kebiasaan berpikir kritis masih belum ditradisikan di sekolah-

sekolah. Sedikit sekolah yang mengajarakan peserta didiknya berpikir kritis. 

Sekolah justru mendorong peserta didiknya untuk langsung memberi 

jawaban yang benar daripada mendorong untuk memunculkan ide-ide baru 

atau memikirkan ulang kesimpulan-kesimpulan yang sudah ada. 

Keterampilan berpikir kritis merupakan hal yang penting karena hal tersebut 

memungkinkan peserta didik untuk menangani secara efektif terhadap 

masalah sosial, ilmiah, dan praktis menurut Shakirova (Setiana, 2018). 

Aspek-aspek berpikir kritis menurut Facione (2013) terdari dari 6 aspek, 

yaitu interpretasi (interpretation), analisis (analysis), kesimpulan 

(inference), evaluasi (evaluation), penjelasan (explanation), dan pengaturan 

diri (self-regulation). Dengan keenam aspek tersebut, maka kemampuan 

berpikir kritis peserta didik akan lebih terarah dan maksimal.  
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Kemampuan berpikir kritis sangat penting diterapkan bersama 

dengan kurikulum 2013. Dimana dalam Kurikulum 2013 peserta didik 

dituntut untuk aktif dalam proses pembelajaran dan menempatkan pendidik 

hanya sebagai fasilitator (Praweswari, dkk. 2018). Namun kenyataannya, 

masih banyak peserta didik yang belum terasah kemampuan berpikir 

kritisnya dikarenakan pendidik belum menanamkan kemampuan berpikir 

kritis kepada peserta didik.   

Sebagian besar dari peserta didik tidak mampu menghubungkan apa 

yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan 

digunakan atau dimanfaatkan, hal tersebut dibuktikan oleh observasi yang 

dilakukan peneliti di MTS Negeri 6 Sleman. Proses pembelajaran dan 

pengajaran matematika yang selama ini terjadi belum dikaitkan dengan 

situasi nyata yang ada disekitar peserta didik atau dengan kata lain tidak 

kontekstual. Kemudian untuk menanamkan kemampuan berpikir kritis di 

sekolah, pendidik dapat berusaha untuk menerapkan 

model/metode/strategi/pendekatan pembelajaran yang bervariatif dan 

inovatif agar peserta didik lebih tertarik dan termotivasi untuk mengikuti 

pembelajaran, salah satunya adalah menggunakan pendekatan kontekstual, 

karena pendekatan pembelajaran matematika merupakan titik tolak dalam 

melakukan kegiatan-kegiatan pada proses pembelajaran matematika untuk 

mencapai tujuan pembelajaran (Ibrahim & Suparni, 2012). 

Pembelajaran matematika yang kontekstual merupakan konsep 

belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi yang diajarkan 
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dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik untuk 

membuat hubungan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan 

kehidupan mereka dalam anggota kehidupan masyarakat (Depdiknas, 

2003). Sedangkan Johnson (2002) mengartikan pembelajaran kontekstual 

adalah suatu proses pendidikan yang bertujuan membantu peserta didik 

melihat makna dalam bahan pelajaran yang mereka pelajari dengan cara 

menghubungkannya dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari. Dengan 

pembelajaran matematika yang kontekstual diharapkan peserta didik 

mendapat pembelajaran yang bermakna, peserta didik akan menjadi lebih 

aktif dalam belajar, dan peserta didik dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 Peran seorang pendidik di dalam pembelajaran matematika yang 

kontekstual sangat penting. Pendidik berperan dalam membantu peserta 

didik untuk mencapai tujuan. Pendidik hendaknya pandai mengelola kelas 

dan membawa peserta didik ke hal-hal yang baru, seperti menyediakan 

pengalaman belajar dengan mengaitkan pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik sedemikian rupa sehingga belajar melalui proses pembentukan 

pengetahuan (Hudoyo, 1998). Melalui pembelajaran yang seperti ini 

pembelajaran akan lebih bermakna. Selain itu, peserta didik tidak akan cepat 

lupa atas pengetahuan dan informasi yang sudah diperolehnya. Dengan 

pembelajaran yang kontekstual diharapakan pembelajaran metematika 

dapat berlangsung efektif yaitu tercapainya tujuan pembelajaran seoptimal 

mungkin. 
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Pendekatan kontekstual dalam bahasa Inggris sering disingkat 

dengan CTL (Contextual Teaching and Learning) merupakan suatu proses 

yang bertujuan untuk membantu peserta didik memahami materi pelajaran 

yang sedang mereka pelajari dengan menghubungkan pokok materi 

pelajaran dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. CTL adalah 

suatu pendekatan pembelajaran yang dimulai dengan mengambil, 

mesimulasikan, menceritakan, berdialog, bertanya jawab atau berdiskusi 

pada kejadian dunia nyata yang dialami peserta didik sehari-hari, kemudian 

diangkat ke dalam konsep yang akan dipelajari dan dibahas.  

Melalui pendekatan kontekstual, memungkinkan terjadinya proses 

belajar yang di dalamnya peserta didik mengeksplorasi pemahaman serta 

kemampuan akademiknya dalam berbagai variasi konteks, di dalam ataupun 

di luar kelas, untuk dapat menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya 

baik secara mandiri maupun berkelompok. Dengan demikian pendekatan 

kontekstual merupakan suatu sistem pembelajaran yang didasarkan pada 

penelitian kognitif, afektif, dan psikomotorik, sehingga pendidik harus 

merencanakan pengajaran yang cocok dengan tahap perkembangan peserta 

didik, baik itu mengenai kelompok belajar peserta didik, memfasilitasi 

pengaturan peserta didik, serta mempersiapkan cara-teknik pertanyaan dan 

pelaksanaan assessment otentiknya. 

Sanjaya (2006) menjelaskan bahwa pendekatan kontekstual ialah 

pendekatan yang mendorong peserta didik untuk menemukam konsep 

secara mandiri pada pembelajaran yang sedang diajarkan dan 



9 

 

 

menghubungkan materi tersebut pada kehidupan nyata yang dapat ditemui 

dalam kehidupan. Pada pendekatan kontekstual terdapat tujuh tahap 

pembelajaran: (1) konstruksivisme, (2) masyarakat  belajar, (3) menemukan, 

(4) pemodelan, (5) bertanya, (6) refleksi, dan (7) penilaian sebenarnya. 

Muslich (2007) mengemukakan bahwa pendekatan kontekstual 

dalam pembelajaran didasarkan adanya kenyataan bahwa sebagian besar 

peserta didik tidak mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari 

dengan bagaimana pemanfaatannya dalam kehidupan nyata. Dengan 

mengaitkan kehidupan dunia nyata dan alam pikiran, sehingga peserta didik 

akan merasakan kehidupan yang bermakna dalam kehidupan peserta didik 

itu sendiri dan belajar matematikapun akan lebih bermakna bila peserta 

didik diberi kesempatan seluas-luasnya beraktivitas matematis. Seperti yang 

dikatakan oleh Herdiman (2017), bahwa pendekatan pembelajaran dapat 

berupaya membantu peserta didik menjadi aktif untuk mengembangkan 

daya nalar matematik peserta didik sehingga mampu mengembangkan dan 

mengevaluasi argumentasi.  

Maka dari itu, perlu adanya suatu cara untuk memfasilitasi  

kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

Salah satu cara untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik 

adalah dengan menggunakan pendekatan kontekstual. Dalam pendekatan 

kontekstual peserta didik bisa mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya melalui kehidupan sehari-harinya atau dalam dunia nyata. 
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Kemudian, untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik menggunakan pendekatan kontekstual perlu adanya perangkat 

pembelajaran, salah satu perangkat adalah bahan ajar. Bahan ajar yang dapat 

digunakan berupa Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Lembar Kerja 

Peserta Didik (LKPD) sangat baik digunakan untuk mengaktifkan 

keterlibatan peserta didik dalam belajar baik dipergunakan dalam penerapan 

pembelajaran maupun memberikan latihan pengembangan. Seperti yang 

dikatakan oleh Ramdani (2012) secara keseluruhan bahan ajar sangat 

penting bagi kegiatan pembelajaran. 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bahan 

ajar cetak yang berbentuk lembaran-lembaran yang berisi tugas-tugas yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik (Depdiknas, 2008) sedangkan menurut 

(Damayanti et al., 2013) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan 

salah satu bahan ajar yang penting untuk tercapainya keberhasilan dalam 

pembelajaran. Karena dalam menggunakan LKPD, peserta didik bisa 

mengembangkan kemampuan berpikir kritisnya. Untuk membantu 

pengembangan kemampuan berpikir kritis peserta didik bisa menggunakan 

pendekatan kontekstual. Oleh sebab itu, perlu adanya pengembangan LKPD 

dengan menggunakan pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan 

menggunakan pendekatan konteksual pernah dilakukan oleh peneliti 

terdahulu yakni penelitian dari skripsi Musbihin. Penelitian tersebut 
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memiliki judul penelitian yakni “Pengembangan Lembar Kerja Siswa 

(LKS) Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

pada Materi Pokok Himpunan dengan Soal-soal Berbasis Berpikir Kritis 

Matematis untuk MTs/SMP”.  Hasil dari penilitian tersebut menghasilkan 

produk yang layak dikembangkan untuk digunakan, dan analisis data yang 

diperoleh dari siswa dan pendidik dinyatakan bahwa produk yang 

dikembangkan sangat menarik.  

Selain penelitian di atas, terdapat juga penelitian pada Jurnal Review 

Pembelajaran Matematika yang diteliti oleh Reva G, siti Aisah, dkk dan 

penelitian tersebut berjudul “Pengembangan Lembar Kerja Siswa Berbasis 

Pendekatan Kontekstual pada Materi Lingkaran untuk Siswa SMP”. Pada 

penelitian tersebut produk yang dihasilkan dinyatakan sangat baik dan 

dikatakan layak dan valid.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ali Syahbana pada Jurnal Edumatica 

yang berjudul “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis 

Kontekstual untuk Mengukur Kemampuan Berpikir Matematis Siswa 

SMP”. Dari hasil penelitian tersebut diperoleh perangkat pembelajaran 

(RPP, LKS, dan tes) materi prisma dan limas berbasis kontekstual yang 

dapat dikategorikan valid dan praktis, serta memiliki potensial efek dalam 

mengukur kemampuan berpikir kritis matematis siswa SMP.  

Untuk penelitian yang akan dilakukan adalah akan dikembangkan 

suatu produk yang bisa memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dengan menggunakan pendekatan kontekstual dengan menyediakan 
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salah satu perangkat pembelajaran yakni berupa Lembar Kerja Peseta Didik 

(LKPD). Kemudian produk tersebut akan dikembangkan pada materi 

statistika kelas VIII SMP. Materi statistika digunakan dalam penelitian ini 

dikarenakan, banyak peserta didik yang belum terasah kemampuan berpikir 

kritisnya setelah diberikan soal-soal statistika menggunakan pendekatan 

kontekstual. Hal tersebut dibuktikan dengan observasi yang dilakukan oleh 

peneliti di MTS Negeri 6 Sleman.  

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka identifikasi masalah 

dapat dirumuskan sebagai berikut. 

1. Pelajaran matematika masih dianggap sulit bagi peserta didik di 

SMP/MTs karena matematika menurutnya masih jarang ditemukan 

dikehidupan sehari-hari. 

2. Banyak peserta didik yang mampu menyajikan dan mengingat daya 

ingatnya baik dari materi yang diterimanya tetapi belum mampu 

menghubungkan apa yang mereka dapatkan dan pelajari dengan 

bagaimana pengetahuan tersebut digunakan atau dimanfaatkan. 

3. Kemampuan peserta didik dalam berpikir kritis belum tercapai karena 

pembelajaran matematika cenderung ditunjukan untuk menyelesaikan 

soal-soal dengan penyelesaian rutin. 

4. LKPD yang tersedia saat ini masih belum mengkontruksi pemahaman 

peserta didik, kurang disesuaikan dengan latar belakang berpikir peserta 
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didik, dan masih sangat kurang dalam meningkatkan dalam berpikir 

kritisnya. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Pengembangan LKPD Matematika SMP/MTs berbasis pendekatan 

kontekstual ini dikhususkan dalam memfasilitasi kemampuan berpikir 

kritis perserta didik. 

2. Validasi LKPD Matematika SMP/MTs berbasis pendekatan kontekstual 

dilakukan oleh tiga dosen dan satu pendidik matematika. 

3. LKPD Matematika SMP/MTs bebasis pendekatan kontekstual ini 

difokuskan pada materi statistika kelas VIII dengan rincian sebagai 

berikut: 

Kompetensi Dasar  : 3.10 Menganalisis data berdasarkan distribusi 

data, nilai rata-rata, median dan modus dan 

sebaran data untuk mengambil simpulan, 

membuat prediksi 

4.10 Menyajikan dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan distribusi data, nilai 

rata-rata, median, modus dan sebaran data 

untuk mengambil simpulan membuat 

keputusan dan membuat prediksi 
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D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan batasan 

masalah maka rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matematika SMP/MTs berbasis pendekatan kontekstual untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik? 

2. Bagaimana penilaian kevalidan Lembar Kerja Pesrta Didik (LKPD) 

Matematika SMP/MTs berbasis pendekatan kontekstual untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik mencapai 

kriteria valid? 

E. Tujuan Pengembangan 

Tujuan penelitian pengembangan ini adalah: 

1. Untuk mengembangkan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Matematika SMP/Mts berbasis pendekatan kontekstual yang bisa 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Untuk mengetahui Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Matematika 

SMP/MTs berbasis pendekatan kontekstual yang bisa memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik memenuhi kriteria valid dan 

mencapai kriteria valid. 
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F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang didapat dari penulisan karya tulis ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi model LKPD yang dapat dimanfaatkan oleh 

peserta didik dan pendidik serta masyarakat yang menggunakan 

pendekatan kontekstual dalam pembelajaran matematika. 

2. Memberikan informasi mengenai konsep LKPD matematika yang dapat 

membangun kemampuan berpikir kritis peserta didik sesuai dengan latar 

belakang kehidupan sehari-hari. 

3. Membeikan alternatif dalam memfasilitasi pencapaian kemampuan 

berpikir kritis. 

4. LKPD dengan pendekatan kontekstual dalam mengembangkan 

Kemampuan Berpikir Kritis dapat direalisasiskan menjadi salah satu 

sumber pembelajaran matematika di Indonesia. 

G. Spesifikasi Produk 

Produk dalam penelitian pengembangan ini adalah berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD) yang berbentuk cetak (Hardfile). LKPD 

matematika ini dibuat sesuai dengan Kurikulum 2013 pada materi pokok 

Statistika Kelas VIII SMP/MTs. Materi dalam LKPD disajikan dengan 

menggunakan pendekatan kontekstual. LKPD ini ditunjukkan sebagai 

sumber belajar peserta didik dalam pembelajaran matematika. LKPD 

matematika yang akan dihasilkan berisikan beberapa bagian yakni 

pendahuluan, kegiatan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran. LKPD ini 
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juga berbasis pendekatan kontekstual yang mampu melatih dan 

memfasilitasi peseta didik dalam mengembangkan kemampuan berpikir 

kritisnya. 

H. Asumsi  

Asumsi pengembangan bahan ajar ini adalah: 

1. Pendekatan kontekstual dapat dijadikan sebagai alternatif untuk 

memfasilitasi kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

2. Lembar Kerja Peserta Didik dapat digunakan oleh pendidik sebagai 

bahan ajar pendukung dalam proses pembelajaran pada materi statistika 

Kelas VIII.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik pada materi statistika kelas VIII merupakan penelitian 

Pengembangan (Research and Development) dengan menggunakan model 

pengembangan 4-D. Tahap model pengembangan 4-D meliputi : Define 

(Pendefinisian), Design (Rancangan), dan Develop (Pengembangan). 

Pengembangan ini tidak sampai pada tahap Disseminate (Penyebaran) 

dikarenakan pandemi covid-19. 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi statistika kelas VIII 

SMP/MTs dapat disimpulkan bahwa validitas Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis pendekatan kontekstual untuk memfasilitasi kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi statistika kelas VIII SMP/MTs 

dinyatakan valid dengan nilai rata-rata tiap aspeknya adalah 0,975 dan 

didalamnya memuat nilai rata-rata validitas ahli materi 0,98 dan nilai rata-

rata validitas ahli media 0,97. 
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B. Saran  

Berdasarkan penelitian terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian 

pengembangan pada tahap lebih lanjut adalah sebagai berikut:  

1. Diharapkan peneliti selanjutnya melanjutkan penelitian pada tahap 

Disseminate (Penyebaran). 

2. Pembelajaran berbasis pendekatan kontekstual dapat diterapkan untuk 

materi lainnya, yang memerlukan pembelajaran yang mengaitkan 

antara materi dengan kehidupan nyata. 

3. Diharapkan peneliti selanjutnya perlu dilakukan penelitian lanjut pada 

materi yang berbeda untuk mengetahui ketepatan pendekatan dan 

variabel yang digunakan. 

4. Pembelajaran menggunakan LKPD sebaiknya dilakukan secara 

berkelanjutan sebagai pembiasaan bagi peserta didik untuk memperoleh 

hasil yang optimal. 

5. Penggunaan LKPD pada materi statistika berbasis pendekatan 

kontekstual ini sebaiknya didampingi oleh buku-buku referensi yang 

cukup, sehingga dapat membantu peserta didik untuk meningkatkan 

hasil belajar peserta didik SMP/MTs kelas VIII yang baik. 
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